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ABSTRAK

Kemacetan merupakan salah satu permasalahan khas perkotaan yang
kerap terjadi di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di jalan raya pantura
cibitung-pasar induk. Kawasan ini dikenal sebagai salah satu kawasan dengan laju
pertumbuhan ekonomi tercepat dibandingkan wilayah lain di Kabupaten
Bekasi.Ruas Jalan Raya Pasar Setu Kabupaten Bekasi memiliki intensitas
pergerakan lalu lintas yang tinggi serta memiliki tingkat pelayanan yang buruk.
Ruas Jalan Raya Pasar Setu Kabupaten Bekasi memiliki kinerja ruas jalan
eksisting dengan kapasitas sebesar 2.769,20 smp/jam, volume lalu lintas 1574
smp/jam, V/C Ratio sebesar 0,76, kecepatan arus bebas 34 km/jam, kecepatan
perjalanan 20 km/jam dengan kepadatan sebesar 78 smp/km dan tingkat pelayanan
ruas C. Usulan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja ruas jalan pada ruas
Jalan Raya Pasar Setu Kabupaten Bekasi yaitu dengan melakukan pemindahan
parkir onstreet menjadi parkir off street pada lahan yang tersedia di ruas
jalan.Kinerja ruas jalan meningkat setelah penerapan alternatif usulan. Kapasitas
meningkat dari 2.070,88 smp/jam menjadi 2.769,2 smp/jam, V/C Ratio menurun
dari 0,76 menjadi 0,57, kecepatan arus bebas meningkat dari 34,06 km/jam
menjadi 40,1 km/jam, kecepatan tempuh meningkat dari 20 km/jam menjadi 32
km/jam, kepadatan menurun dari 78 smp/km menjadi 48,88 smp/km dan tingkat
pelayanan ruas dari C menjadi B

Kata kunci: Kemacetan, Ruas Jalan, Kinerja Ruas Jalan

Pendahuluan

Pertumbuhan jumlah penduduk
yang pesat berdampak signifikan
terhadap peningkatan kebutuhan akan
sarana transportasi, baik dari segi
kualitas maupun kuantitas. Salah satu
bentuk infrastruktur transportasi yang
paling krusial adalah jalan, yang
berperan sebagai prasarana utama
dalam menunjang aktivitas
masyarakat, distribusi barang, dan
pelayanan  jasa. Jalan menjadi
penghubung  vital  antarwilayah,

sekaligus menjadi indikator kemajuan
pembangunan suatu daerah.

Jalan WR Supratman di Pasar Setu,
Kabupaten Bekasi, merupakan salah
satu ruas jalan penting yang
menghubungkan kawasan Inspeksi
Kalimalang dengan daerah penyangga
ibu kota seperti Jakarta dan Bogor.
Jalan ini juga menjadi akses menuju
kawasan industri di Cikarang. Meski
terdapat jalur alternatif lain, umumnya
hanya berupa jalan kecil yang hanya
dapat dilalui oleh satu kendaraan dan
kurang dikenal masyarakat luas. Hal
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ini  menjadikan ruas Jalan WR
Supratman memiliki intensitas lalu
lintas yang tinggi dan peran strategis
dalam pergerakan orang maupun
barang.

Dalam beberapa tahun terakhir,
peningkatan pembangunan perumahan
dan pertumbuhan jumlah kendaraan
pribadi telah mendorong peningkatan
beban lalu lintas di kawasan tersebut.
Kondisi ini berdampak langsung pada
menurunnya kinerja ruas jalan,
ditandai dengan menurunnya
kecepatan tempuh, tingginya volume
kendaraan, dan memburuknya tingkat
pelayanan jalan. Permasalahan yang
muncul pun kian kompleks, terutama
di titik-titik padat aktivitas seperti
kawasan pasar dan sekolah.

Salah satu permasalahan utama
yang ditemukan di Jalan WR
Supratman adalah kemacetan lalu
lintas yang disebabkan oleh tingginya
volume kendaraan, hambatan samping
dari parkir on-street, serta aktivitas
pejalan kaki yang tinggi. Tingkat
pelayanan jalan menunjukkan
klasifikasi kelas C, dengan kecepatan
tempuh hanya sekitar 20 km/jam, dan
V/C ratio sebesar 0,76. Hal ini
menunjukkan bahwa jalan telah
mendekati kapasitas maksimalnya,
sehingga diperlukan solusi yang tepat
guna meningkatkan efisiensi dan
kenyamanan lalu lintas.

Kabupaten Bekasi, yang
memiliki luas wilayah lebih dari 1.200
km?, merupakan daerah strategis
penyangga ibu kota dan menjadi pusat
pertumbuhan ekonomi baru di Jawa
Barat. Keberadaan Jalan WR
Supratman sebagai jalur penghubung
utama menjadikan ruas ini memiliki
urgensi tinggi untuk ditingkatkan
kinerjanya, guna menunjang
konektivitas antarwilayah dan
kelancaran arus barang dan jasa di
kawasan industri.

Penanganan terhadap kondisi lalu
lintas yang padat dan tidak efisien
membutuhkan pendekatan sistematis.
Upaya perbaikan dapat berupa analisis
teknis terhadap kondisi eksisting jalan,
identifikasi permasalahan utama, serta
evaluasi  terhadap  kemungkinan
penerapan  alternatif peningkatan,
seperti relokasi parkir, optimalisasi
fasilitas pejalan kaki, dan rekayasa lalu
lintas. Melalui pendekatan ini,
diharapkan diperoleh strategi yang
tepat sasaran untuk meningkatkan
kinerja ruas jalan secara berkelanjutan.
Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
mengkaji kondisi eksisting Jalan WR
Supratman Pasar Setu Kabupaten
Bekasi, menganalisis permasalahan
yang ada, serta merumuskan alternatif
penyelesaian guna  meningkatkan
kinerja ruas jalan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
rekomendasi teknis yang aplikatif dan
bermanfaat bagi perencanaan
transportasi  perkotaan, khususnya
dalam konteks peningkatan pelayanan
jalan di kawasan padat aktivitas. Atas
dasar urgensi tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan judul: “Peningkatan
Kinerja Lalu Lintas Pada Ruas Jalan
Pasar Setu Kabupaten Bekasi (Studi
Kasus: JI. WR Supratman Pasar
Setu).”

Metodologi

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei dan
analisis empiris terhadap karakteristik
lalu lintas, parkir, dan pejalan kaki.
Data primer dikumpulkan melalui
survei lapangan, mencakup
pencacahan volume lalu lintas, survei
kecepatan (MCO), survei parkir, serta
survei pejalan kaki. Data sekunder
diperoleh dari instansi terkait. Analisis
dilakukan  berdasarkan = Pedoman
Kapasitas Jalan Indonesia (PKJI
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2023), dengan mengukur kinerja ruas
jalan melalui indikator volume,
kapasitas, V/C ratio, kecepatan arus
bebas, kepadatan, dan tingkat
pelayanan (LOS). Usulan peningkatan
difokuskan pada pengurangan
hambatan samping dengan
memindahkan parkir on-street ke off-
street dan penyediaan fasilitas pejalan
kaki. Hasil analisis perbandingan
kondisi sebelum dan sesudah usulan
menjadi dasar rekomendasi perbaikan
kinerja lalu lintas.

Hasil Pembahasan
Analisis Kinerja Eksisting
a. Analisis Karakteristik Ruas
Jalan
Ruas Jalan Raya Pasar Setu
berada di wilayah pusat kegiatan
(CBD) Kecamatan Telajung,

Kabupaten Bekasi. Jalan ini
dikelilingi  pertokoan  dan
fasilitas  pendidikan,  serta
menjadi fokus analisis

peningkatan kinerja lalu lintas.
Adapun hasil analisis kinerja
jalan:

Tabel 1 Analisis Karakteristik Ruas Jalan

No | Parameter | Hasil Keterangan
I. [Tipe Jalan |2/2TT |?18iur, 2arah
tanpa median
2 Panjang Ruas 460 m PanJang Jql{m
Jalan yang diteliti
Digunakan
Lebar Efektif untuk
3. 7,2 m .
Jalan perhitungan
kapasitas
Jalur Evakuasi
4. |BahulJalan |1 m untuk
kendaraan
darurat
Kanan: Digunakan
2,2m .
5. |[Trotoar L. untuk pejalan
Kiri: .
kaki
1,8m
6 Kapasitas 2800 Berdasarkan
" |Dasar (Co) |smp/jam [tipe jalan

No | Parameter | Hasil Keterangan
7 Faktor
" |Koreksi:
- FCLJ (lebar Lebar efektif
. 1
lajur) 7,2 m
i anl:Ah 1 Proporsi lalu
bemisa lintas 50:50
arah)
- FCHS
(hambatan 0,86 i??ﬁtagn ;
samping) ping tingg
- FCUK 0.86 Penduduk Setu:
(ukuran kota) |’ 111.670 jiwa
Hasil
3 Kapasitas 2.070,88 | perhitungan
" |Efektif (C)  |[smp/jam |dengan faktor
koreksi
Volume Lalu 1,574 Gabungan arah
9. |Lintas Jam sr.n iam masuk dan
Puncak P/ keluar
Tingkat
10.| V/C Ratio 0,76 utilisasi
kapasitas
Berdasarkan
11. }l};ﬁtih 82 detik |metode Moving
P Car Observer
Kecepatan 20 Berdasarkan.
12. Perialanan  Ikm/iam metode Moving
J J Car Observer
Kecepatan 34.06 Dihitung
13.| Arus Bebas krr; fiam berdasarkan
(VB) JAM 1y ondisi ideal
78 Volume dibagi
14/ Kepadatan smp/km |kecepatan
B,
15.| Pelayanan C p &
(LOS) kecepatan
tempuh dan VB

Sumber: Hasil Analisis

b. Level of Services
Dengan Kecepatan arus bebas

pada ruas

km/jam

ini
dan

adalah 34,06

kecepatan

tempuhnya adalah 20 km/jam,
maka tingkat pelayanan ruas

Jalan

Raya

Pasar Setu

Kabupaten Bekasi adalah C.

Tabel.2 Level of Services
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MI Parameter H Hasil H Keterangan

Kecepatan arus

Tingkat bebas 34,06
Pelayanan |C km/jam;
(LOS) kecepatan
tempuh 20
L] km/jam
. . 0° (mobil) dan
> Jenis Parkir |On-street 90° (motor)
Mobil: 126 Total panjang
Panjang . M(;tor' parkir: 180 m
Area Parkir 5 4’ m " |dari 460 m ruas
L] jalan
Mobil: 21 Berdasarkan
Kapasitas SRP; ' panjgng cfektif
Statis Motor: 54 pgrku d.an
SRP dimensi
] kendaraan
Durasi Rata- };I;b(%:}l,SS Motor: 2,65 jam
rata Parkir Jm enit) (159 menit)
Mobil: 168 |Berdasarkan
Kapasitas SRP; kapasitas statis
Dinamis Motor: 249 | dan rata-rata
L] SRP durasi parkir
z:i;l(;:iu Mobil: 80 |Motor: 114
jam) kendaraan |kendaraan
Mobil:
Indeks 100%; Mobil mencapai
Parkir Motor: kapasitas penuh
L] 56%
Tingkat ;. 3 gq|Mobil
Pergantian . mengalami
. kali; Motor: . .
Parkir (Turn 1.58 kali pergantian lebih
|| Over) ’ tinggi

Sumber: Hasil Analisis
c. Analisis Karakteristik Pejalan
Kaki dan Penyediaan Fasilitas
Pejalan Kaki

Tabel.3 Analisis Karakteristik Pejalan
Kaki dan Penyediaan Fasilitas
Pejalan Kaki

Aspek

Keterangan

berdasarkan volume
pejalan kaki dan lalu lintas.

2. Trotoar (Fasilitas Menyusuri)

Lebar trotoar sisi
kiri

1,8 meter

Lebar trotoar sisi
kanan

2,2 meter

Volume pejalan
kaki sisi kiri

1,34 orang/menit

Volume pejalan
kaki sisi kanan

1,10 orang/menit

Kebutuhan lebar
trotoar kiri

1,038 meter

Kebutuhan lebar
trotoar kanan

1,031 meter

Kesimpulan
trotoar

Fasilitas trotoar sudah
memenuhi kebutuhan,
tidak perlu peningkatan.

3. Fasilitas Penyeberangan

Rata-rata pejalan
kaki

44 orang/jam

Volume .
kendaraan (V) 2.136,5 kendaraan/jam
Nilai PV?2 1,92 x 10®

SE Menteri PUPR

Rujukan regulasi

No.02/SE/M/2018

Kesimpulan
penyeberangan

Fasilitas penyeberangan
yang diperlukan: Pelican
Crossing

Sumber: Hasil Analisis

2. Permasalahan Ruas

Setu

Jalan Pasar

Ruas Jalan Raya Pasar Setu

Kabupaten
bagian
District

dari
(CBD) yang memiliki

Bekasi
Central

merupakan
Business

aktivitas tinggi karena terdapat

pertokoan,
induk.

sekolah, dan pasar

Aspek

Keterangan

1. Umum

Aktivitas  pejalan  kaki
memengaruhi arus lalu
lintas dan keselamatan lalu
lintas. Tujuan analisis
adalah untuk menentukan
kebutuhan fasilitas

Tingginya  pergerakan
masyarakat menyebabkan volume
lalu lintas padat, terutama pada jam
sibuk. Kondisi ini diperburuk oleh
hambatan samping berupa parkir di
badan jalan yang mengurangi
kapasitas jalan. Selain itu, aktivitas
pejalan kaki, terutama
penyeberangan, juga cukup tinggi
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sehingga  turut
kinerja lalu lintas.
3. Pemecahan Masalah Ruas
Pasar Setu
a. Usulan Alternatif Pemecahan
Masalah
1) Pemindahan Parkir On Street ke
Parkir Off Street
e Berdasarkan PP No. 79 Tahun
2013, parkir di badan jalan

memengaruhi

Jalan

Pelican
direkomendasikan.

e Waktu Hijau minimum (PT)
= 9 detik (Lebar jalan: 9 m,
kecepatan berjalan kaki: 1,2
m/s, jumlah pejalan kaki: 44
orang/siklus)

e Lokasi pelican crossing
direncanakan di depan pasar,
menggantikan zebra cross

Crossing

Gambar.1 Lahan Parkir Usulan
Sumber: Google Earth, 2024
2) Penyediaan Fasilitas

sebaiknya dihindari.

e Lahan parkir off street yang
diusulkan seluas 2.560 m?.

e Proporsi lahan parkir: Sepeda
motor: 30% (768m?), Mobil:
70% (1.792m?)

e Kapasitas  parkir  setelah
dikurangi  ruang manuver
(30%): Sepeda motor: 115 unit
(dari semula 54 SRP), Mobil:
36 unit (dari semula 21 SRP).

e Dampak positif yaitu
menghilangkan hambatan
samping, lebar jalan
bertambah dari 7,2 meter
menjadi 9 meter,

meningkatkan kapasitas dan
kinerja jalan (V/C Ratio dan
kecepatan).

& i » FOAy : ;
!, w7 1 !ﬁ& o V)R

Pejalan

Kaki (Pelican Crossing)

e Kondisi eksisting
Kiri: 1,8m, Kanan:
(sesuai kebutuhan)

e Fasilitas penyeberangan
zebra cross suah tersedia di
depan sekolah

e Berdasarkan
fasilitas

trotoar,
2.2m

nilai  PV*
penyeberangan

eksisting.

e [okasi sesuai dengan SE
Menteri PUPR
No.02/SE/M/2018  karena

berada >300 m dari simpang
tiga Koramil Setu.

Kendaraan

Hijau Kuning Merah

Pejalan Kaki

Merah

Merah

Gambar.2 Urutan Sinyal

Hijau

Hijau Berkedip Merah

Pelican

Crossing Jalan Pasar Setu
b. Kinerja Ruas Setelah Penerapan

Usulan Alternatif
Tabel.4 Kinerja Ruas Setelah Penerapan
Usulan Alternatif
Sebelum Setele}h
Aspek . Skenario 1
N (Kondisi
Kinerja Eksisting) (Usulan
& Diterapkan)
Lebar jalan 9
. Lebar jalan 7 - ha.m batan
Kapasitas samping
m, hambatan
Jalan .. . |sedang —
samping tinggi 27692
smp/jam
Volume
Jam - 1.574 smp/jam
Puncak
0,57 —
V/C Ratio 0,76 megunjukkan
(sebelumnya) ||peningkatan
kinerja
Kecepatan .
Arus ?;:)‘:ff;rr‘: o |40.1 kamjjam
Bebas Y
Kecepatan |20 km/jam .
Tempuh |(sebelumnya) 32 km/jam
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. Setelah

Setelah
Sebelum .
Aspek . Skenario 1
L (Kondisi
Kinerja Eksisting) (Usulan
& Diterapkan)
Kepadatan |- 46 smp/km
B (meningkat
Tingkat karena
Pelayanan |C (sebelumnya)|kecepatan dan
(LOS) kapasitas lebih
baik)

Sumber: Hasil Analisis

4. Perbandingan Kinerja Ruas Jalan
Sebelum dan Sesudah Penerapan
Alternatif Ruas Jalan Pasar Setu

Tabel.5 Perbandingan Kinerja Ruas Jalan

Aspek | Sebelum | Sesudah Perubahan
Kinerja |Alternatif |Alternatif
Kapasitas 2.079,88 2.769,2 Meningkat
Jalan smp/jam [smp/jam
Menurun
V/C Ratio |0,76 0,57 — kinerja
lebih baik
Kecepatan 34 40 '
Arus m/iam kmy/iam Meningkat
Bebas ] ]
Kecepatan [20 32 .
Tempuh |km/jam |km/jam Meningkat
Menurun
Kepadatan 8 48,88 l_ir)ltléfslu
P smp/km  |smp/km lebih
lancar

Sumber: Hasil Analisis
Kesimpulan
a. Ruas Jalan Raya Pasar Setu

memiliki kinerja lalu lintas yang
belum optimal dengan kapasitas
2.769,20  smp/jam, volume
1.574 smp/jam, V/C ratio 0,76,
kecepatan 20 km/jam, kepadatan
78  smp/km, dan tingkat
pelayanan (LOS) C.

. Kinerja jalan terganggu oleh
tingginya hambatan samping,
terutama parkir on-street dan
aktivitas pejalan kaki yang
mengurangi  kapasitas  dan
memperlambat arus lalu lintas.

c. Usulan perbaikan mencakup

pemindahan parkir ke off-street
dan penyediaan pelican crossing
untuk pejalan kaki.

penerapan  usulan,
terjadi peningkatan kinerja: V/C
ratio menurun menjadi 0,57,
kecepatan tempuh meningkat
menjadi 32 km/jam, kepadatan
turun menjadi 48,88 smp/km,
dan tingkat pelayanan membaik
dari LOS C menjadi B.

Saran
a. Melakukan peningkatan kinerja

ruas jalan secara segera untuk
mengatasi tingginya arus lalu
lintas dan hambatan samping.

. Memindahkan parkir dari on-

street ke area off-street yang
telah tersedia guna menambah
kapasitas jalan.

. Menyediakan fasilitas pelican

crossing sesuai kebutuhan agar
pejalan kaki dapat menyeberang
dengan aman dan tidak
mengganggu arus lalu lintas.

. Memberlakukan larangan parkir

di sepanjang Jalan Raya Pasar
Setu untuk mengurangi
hambatan samping dan
mendukung  kelancaran lalu
lintas.
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